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SARI 
 

Hendrian Hermanu Legowo, 2017. Musik Iringan Senam Konservasi di 
Universitas Negeri Semarang. Skripsi Jurusan Pendidikan Seni Drama, Tari, dan 

Musik. Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Semarang  

Kata kunci: Karawitan, Musik, Senam. 
Musik sangat berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari. Termasuk 

diantaranya adalah saat kita berolahraga. Salah satu contoh dari olahraga yaitu 

senam. Senam identik dengan musik iringan yang modern. Dewasa ini, kesenian 

jawa khususnya karawitan jarang digemari, Unnes sebagai salah satu Universitas 

Konservasi bertaraf internasional, ingin menumbuhkan rasa konservasi dan 

melestarikan seni dan budaya jawa. Selain itu Seni karawitan sebagai salah satu 

warisan seni budaya masa silam senantiasa mengalami proses pembaharuan atau 

inovasi, sehingga muncul ide untuk membuat Senam Konservasi. Rumusan 

masalah yang diangkat adalah, “Bagaimana bentuk garap gendhing senam 

konservasi UNNES?”. 

Metode penelitian yang diterapkan adalah deskriptif kualitatif. Lokasi 

penelitian dilakukan di Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Semarang. 

Penelitian ini dilakukan dengan teknik pengumpulan data wawancara, observasi 

dan studi dokumen, Teknik analisis data meliputi reduksi, penyajian, dan 

verifikasi data. Metode pemeriksaan keabsahan data menggunakan triangulasi 

data. Teknik analisis data dilakukan melalui pengumpulan data, penyajian data, 

reduksi data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini adalah bentuk dari iringan musik konservasi 

Unnes menggunakan proses garap karawitan yang meliputi unsur-unsur gendhing 

dalam karawitan dengan ditambahkan beberapa lagon atau lagu-lagu tembang 

dolanan dan tembang jawa. Meninjau dari fungsinya, iringan musik senam 

konservasi menggunakan fungsi gamelan ageng. Dilihat dari aspek kaidah musik 

barat dan musik karawitan itu sendiri, ternyata bisa dikombinasikan dengan baik, 

serta relevan antara gerakan senam dengan iringan musik. Kendala dalam proses 

garap terjadi karena penyesuain antara musik dengan gerakan senam, seperti 

hitungannya kurang, gerakan senam masih berjalan, tetapi musik sudah berganti.  

Saran dari hasil penelitian adalah: (1) Kepada pihak kampus Unnes, agar 

tetap menghimbau kepada seluruh warga Unnes untuk tetap melaksanakan senam 

konservasi, sebagai salah satu ciri khas sebagai Universitas Konservasi bertaraf 

internasional, (2) Kepada semua pihak untuk mendukung dan melestarikan 

budaya jawa, seperti karawitan, tembang dolanan serta tembang jawa, (3) 

Menambah intensitas olahraga dilingkungan kampus, salah satu contonhnya 

dengan menggunakan senam ini, kita tetap melestarikan budaya jawa dan menjaga 

kesehatan tubuh kita. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Musik berasal dari kata muse yaitu salah satu dewa dalam mitologi Yunani 

kuno bagi cabang seni dan ilmu; dewa seni dan ilmu pengetahuan. Banoe (2003: 

288) mengatakan bahwa musik merupakan cabang seni yang membahas dan 

menetapkan berbagai suara ke dalam pola-pola yang dapat dimengerti dan 

dipahami oleh manusia. Seni Musik adalah suatu hasil karya seni berupa bunyi 

dalam bentuk lagu atau komposisi yang mengungkapkan pikiran dan perasaan 

penciptanya melalui unsur-unsur pokok musik yaitu irama, melodi, harmoni, dan 

bentuk atau struktur lagu serta ekspresi sebagai suatu kesatuan. Jamalus (1988: 1) 

Selain sebagai salah satu bentuk ungkapan perasaan, musik juga sangat 

berpengaruh pada kehidupan kita sehari-hari, seperti yang kita jumpai di 

pertokoan untuk menarik pengunjung, transportasi umum, iklan, film, sosial 

media dan salah satunya olahraga. Olahraga adalah aktivitas fisik yang dilakukan 

secara terencana untuk berbagai tujuan, antara lain mendapatkan kesehatan, 

kebugaran, rekreasi, pendidikan, dan prestasi. Hidup sehat tentu menjadi dambaan 

setiap orang. Banyak cara yang dapat dilakukan dalam mendapatkan pola hidup 

yang berkualitas, dengan menjaga pola makan yang baik, istirahat yang teratur 

dan olahraga secara rutin. Berdasarkan sebuah penelitian, dengan mendengarkan 

musik, beban saat berolahraga menjadi lebih mudah diterima dan mengurangi 

stres serta ketegangan. 
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Salah satu olahraga yang sekarang banyak diminati dari berbagai kalangan 

adalah senam. Seperti yang kita tahu, selama ini musik iringan senam kesehatan 

jasmani ataupun aerobik menggunakan musik modern atau populer, yang di 

improvisasi oleh instruktur senam untuk menambah semangat dalam berolahraga. 

Namun di Universitas Negeri Semarang terdapat senam yang diiringi 

menggunakan komposisi karawitan yang disebut senam konservasi. Unnes 

sebagai universitas konservasi yang bertaraf internasional tentunya ingin 

memberikan dan membuat inovasi baru, karena belum pernah ada senam yang 

diiringi dengan komposisi karawitan, sehingga hal ini menarik untuk di teliti.  

Hal yang sangat menarik dalam senam ini adalah senam yang dipadukan 

dengan musik karawitan jawa, dimana banyak perbedaan antara iringan senam 

pada umumnya, dengan karawitan jawa. Salah satu contoh adalah pada hitungan 

atau ketukannya. Seperti yang kita tahu, musik iringan senam pada umumnya 

biasanya menggunakan hitungan musik modern atau musik barat, itu sangat 

berbeda dengan hitungan pada musik karawitan. Sehingga, dari salah satu segi 

saja, senam konservasi menarik untuk dipublikasi dan dikembangkan. 

Seni karawitan sebagai salah satu warisan seni budaya masa silam 

senantiasa mengalami proses pembaharuan atau inovasi yang ditandai dengan 

masuknya gagasan-gagasan baru dalam setiap karya-karya karawitan yang 

dihasilkan. Ini merupakan wujud dari suatu proses perubahan yang diupayakan 

untuk mencapai keadaan yang sesuai tuntutan masyarakat modern. Sebagaimana 

yang terjadi dalam seni karawitan, banyak seni yang dulunya kurang diminati 

namun dengan kreativitas seniman akhirnya menjadi seni yang populer dan 
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menjadi kebanggaan. Adanya fenomena senam dengan iringan karawitan, 

membuat peneliti ingin mengetahui bagaimana bentuk musik iringan senam 

dengan menggunakan komposisi karawitan. Selain itu penulis juga ingin 

mengetahui bagaimana bentuk garap dan proses penggarapan dari musik iringan 

senam dengan iringan gamelan.  

Untuk menghindari meluasnya pembahasan, maka tulisan ini 

memfokuskan pada musik karawitan sebagai pengiring senam yang 

diselenggarakan di Universitas Negeri Semarang. Mengingat Unnes adalah 

sebuah lembaga pendidikan dengan jumlah warga yang cukup besar dengan 

jangkauan usia yang cukup variatif. Selain itu terkait dengan pencanangan 

Universitas Negeri Semarang sebagai Universitas Konservasi yang berreputasi 

Internasional. Kemudian dengan berlandaskan pada etnomusikologi seni, maka 

secara komperehensif uraian-uraiannya akan bersinggungan langsung dengan 

unsur-unsur musik tradisi. 

1.2. Rumusan Masalah 

Terkait dengan pembahasan musik iringan senam konservasi di Universitas 

Negeri Semarang dan munculnya beberapa asumsi di atas, dapat dirumuskan 

masalah: “Bagaimana bentuk garap gendhing musik iringan senam konservasi 

Unnes?”. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Bedasarkan rumusan masalah diatas tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah Untuk menganalisis dan mendeskripsikan bentuk garap 

gendhing senam konservasi 
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1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat secara teoretis 

Diharapkan agar studi terhadap musik-musik pentatonik dan konteks 

senam di Unnes menjadi sumbangan informasi yang dilakukan dalam kaitannya 

dengan pemberian pemahaman yang lebih konprehensif terhadap musik senam 

dan senam. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Hasil dari studi ini dapat memberikan kontribusi dalam hal 

pendokumentasian secara ilmiah dan perekaman yang menjadi acuan dalam 

penelitian selanjutnya. Selain itu hasil penelitian, ini juga dapat digunakan sebagai 

bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan penentuan kebijakan 

dalam upaya pelestarian seni budaya melalui kegiatan Senam dan juga kesenian 

jawa. 

1.5. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika skripsi bertujuan untuk memberikan gambaran serta 

mempermudah para pembaca dalam mengetahui garis-garis besar dari skripsi ini. 

Sistematika skripsi juga merupakan kerangka awal penyusunan penelitian, 

sehingga penulis dapat menyusun skripsi tahap demi tahap sesuai dengan 

kerangka yang telah dipersiapkan. Untuk memudahkan memahami jalan pikiran 

secara keseluruhan, penyusunan skripsi ini terbagi dalam tiga bagian yaitu:  

1.5.1. Bagian awal berisi halaman judul, halaman pengesahan, halaman motto 

dan persembahan, sari, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar 

notasi dan daftar lampiran 
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1.5.2. Bagian isi terbagi atas lima bab dengan rincian sebagai berikut :  

Bab I Pendahuluan, yang berisi tentang alasan pemilihan judul, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. 

Bab II Kajian Pustaka dan Landasan Teori 

Bab III Metode penelitian, yang berisi tentang pendekatan penelitian, 

lokasi penelitian, sasaran penelitian, sumber data penelitian, 

instrumen, teknik pengumpulan data (teknik observasi, wawancara, 

studi dokumen), metode pemeriksaan keabsahan data, analisis data, 

dan sistematika skripsi. 

Bab IV Berisi tentang pembahasan hasil penelitian yang membahas 

tentang Musik Iringan Senam Konservasi di Universitas Negeri 

Semarang 

Bab V Penutup, bab ini merupakan bab terakhir yang memuat kesimpulan 

dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI1 

 

2.1. Kajian Pustaka 

Prio Adilaksono (2010) dalam skripsinya “Pembelajaran Seni Karawitan 

Jawa Di Sekolah Dasar Negeri Pedagangan 10 Kecamatan Dukuhwaru Kabupaten 

Tegal”, membahas tentang proses pembelajaran karawitan Jawa di Sekolah Dasar 

Negeri Pedagangan 10 Kecamatan Dukuhwaru Kabupaten Tegal. Hal-hal yang 

dibahas dalam skripsi itu meliputi proses pembelajaran karawitan, 

komponenkomponen pembelajaran, metode pembelajaran, dan evaluasi 

pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri Pedagangan 10 Kecamatan Dukuhwaru 

Kabupaten Tegal. Dengan demikian obyek yang dibahas dalam penelitian Prio 

Adilaksono (2010), walaupun bertopik sama yaitu mengenai karawitan namun 

sangat berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu mengenai Musik 

Iringan Senam Konservasi di Universitas Negeri Semarang. 

Testyaningsih Puji Setyanti (2011) dalam skripnya berjudul “Pelatihan 

Karawitan Tayub Pada Kelompok Among Raos Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Kabupaten Blora”, membahas tentang proses pelatihan karawitan tayub dan 

faktor-faktor menghabat dan mendukung proses pelatihan karawitan tayub di 

kelompok Among Raos. Hal-hal yang dibahas dalam skripsi itu meliputi proses 

pelatihan menggunakan metode ceramah, demontrasi dan tanya jawab. Faktor 

pendukung proses pelatihan adalah pelatih yang profesional dan adanya dua 

pelatih, faktor yang menghambat pelatihan adalah siswa yang terlambat saat
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latihan, kesehatan peserta sering terganggu, dan tranportasi sulit karena jadwal 

latihan pada malam hari. Dengan demikian obyek yang dibahas dalam penelitian 

Testyaningsih Puji Setyanti (2011), walaupun bertopik sama yaitu mengenai 

karawitan namun sangat berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu 

mengenai Musik Iringan Senam Konservasi di Universitas Negeri Semarang. 

Mohammad Sholeh (2015) dalam skripsinya “Karawitan Pakeliran 

Wayang Kulit Jum’at Kliwonan di Pendapa Kabupaten Grobogan”, membahas 

tentang karawitan, garap karawitan, dan pakeliran di Pendapa Kabupaten 

Grobogan. Dengan demikian obyek yang dibahas dalam penelitian Mohammad 

Sholeh (2015), walaupun bertopik sama yaitu mengenai karawitan namun sangat 

berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu mengenai Musik Iringan 

Senam Konservasi di Universitas Negeri Semarang. 

Reni Wulansari (2016) dalam skripsinya “Karawitan Pendukung Kesenian 

Barongan Risang Guntur Seto di Kabupaten Blora”, membahas tentang seni 

karawitan dan barongan di Kabupaten Blora. Hal-hal yang dibahas adalah 

karawitan sebagai pendukung dalam kesenian barongan. Dengan demikian obyek 

yang dibahas dalam penelitian Mohammad Sholeh (2015), walaupun bertopik 

sama yaitu mengenai karawitan namun sangat berbeda dengan penelitian yang 

akan dilakukan yaitu mengenai Musik Iringan Senam Konservasi di Universitas 

Negeri Semarang 

2.2. Landasan Teori 

2.2.1. Pengertian Musik 

Penulis menyertakan tinjauan pustaka tentang musik karena karawitan 
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termasuk dalam musik itu sendiri. Secara universal, musik pada hakikatnya adalah 

bagian dari seni yang menggunakan bunyi sebagai media penciptaannya. Musik 

berasal dari bahasa Yunani yaitu “Mousike” atau bahasa latin musik. Menurut 

mitologi kuna musika dimaksudkan sebagai seni dari kaum Muzen atau termasuk 

kepunyaan Mousas yaitu Fine Art milik salah satu dewi kaum muzen yang 

seluruhnya berjumlah Sembilan dewi (Maryanto, 1995: 9). Musik adalah 

ungkapan pernyataan isi hati manusia yang diungkapkan dalam bentuk bunyi yang 

teratur dengan melodi, ritme, harmoni, dan timbre. Menurut bentuk musiknya 

dapat dibedakan atas tiga macam, yaitu: vokal, instrumental, dan musik campuran. 

Musik vokal adalah musik yang dinyanyikan suara manusia. Sedangkan musik 

instrumental adalah musik yang dilagukan dengan alat-alat musik (instrument). 

Adapun musik campuran adalah perpaduan antara suara manusia (vokal) dengan 

musik instrumental yang dihidangkan bersama-sama dengan kata lain musik band. 

(Sunarko, 1998: 7). Berkaitan dengan hal tersebut diatas Machlis (1963: 4) dalam 

Muttaqin & Kustap (hal: 3-5) memahami musik sebagai bahasa emosi-emosi yang 

tujuannya sama seperti bahasa pada umumnya, yaitu untuk mengkomunikasikan 

pemahaman. Sebagai bahasa musik juga memiliki tata bahasa, sintaksis, dan 

retorika, namun tentunya musik merupakan bahasa yang berbeda. Setiap kata-kata 

memiliki pengertian yang kongkrit, sementara nada-nada memiliki pengertian 

karena hubungannya dengan nada-nada yang lain. Kata-kata mengekspresikan 

ide-ide yang spesifik sedangkan musik menyugestikan pernyataan-pernyataan 

misterius dari pikiran atau perasaan. Jamalus (1988: 1) mengungkapkan bahwa 

musik adalah suatu hasil karya seni bunyi dalam bentuk lagu atau komposisi 
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musik yang mengungkapkan pikiran dan perasaan penciptanya melalui unsur-

unsur musik yaitu irama, melodi, harmoni, bentuk dan struktur lagu dan ekspresi 

sebagai satu kesatuan.  

Dengan demikian musik merupakan salah satu cabang seni pertunjukan 

sebagai ungkapan perasaan seseorang yang dituangkan lewat komposisi nada atau 

melodi, baik dalam bentuk karya vokal maupun instrumental. Di samping itu 

musik adalah suatu karya seni yang tersusun atas kesatuan unsur-unsur seperti 

irama, melodi, harmoni, bentuk atau struktur, dan ekspresi. 

2.2.2. Unsur-unsur Musik 

2.2.2.1. Harmoni 

Harmoni adalah keselarasan bunyi dari penggabungan dua nada atau lebih 

yang berbeda tinggi rendahnya frekuensi nada. Rochaeni dalam Permatasari 

(2010:23) mengartikan harmoni sebagai gabungan beberapa nada yang 

dibunyikan secara serempak atau arpegic (berurutan) walau tinggi rendah nada 

tersebut tidak sama tetapi selaras kedengarannya dan mempunyai kesatuan yang 

bulat.  

2.2.2.2. Irama 

Pengertian irama adalah rangkaian gerak yang terdapat dalam musik dan 

tari. Dalam musik irama adalah unsur pokok musik yang terbentuk dari 

sekelompok bunyi dan diam dengan panjang pendek yang berbeda lama 

waktunya. Secara singkat irama adalah pola panjang pendek bunyi dalam lagu 

(Yoseph, 2005:52). Irama secara populer adalah adanya unsur-unsur dalam musik 

sebagai pembagian berlangsungnya waktu yang memberi pernyataan hidup 
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kepada musik. Irama membuat musik terasa mempunyai gerak (Sumaryo, 

1978:103 dalam Yoseph, 2005:52). 

Penjelasan lain tentang irama secara singkat tertulis dalam kamus musik 

ciptaan Banoe (2003:198) adalah pola ritme tertentu yang dinyatakan dengan 

nama, seperti: wals, mars, bossanova, dan lain-lain. Menurut Sudarsono dalam 

Permatasari (2010:24) irama memiliki dua pengertian. Pengertian pertama irama 

diartikan sebagai pukulan atau ketukan yang selalu tetap dalam suatu lagu 

berdasarkan pengelompokan pukulan kuat dan pukulan lemah. Pengertian kedua 

irama diartikan sebagai pukulan-pukulan berdasarkan panjang pendek atau nilai 

nada-nada dalam suatu lagu. Irama dalam bentuk musik terbentuk dari kelompok 

bunyi dan diam dengan bermacam-macam panjang pendeknya, digunakan dengan 

notasi irama dengan bentuk dan nilai tertentu. Untuk tekanan atau aksen pada not 

diperlukan tanda birama. 

2.2.2.3. Melodi 

Melodi berasal dari bahasa Yunani, meloidia, yang berarti bernyayi atau 

berteriak. Sementara secara harfiah, melodi adalah susunan rangkaian tiga nada 

atau lebih yang terdengar berurutan secara logis serta memiliki irama dan berisi 

ungkapan atau gagasan (Okatara, 2011:81). Susunan rangkaian nada yang 

terdengar berurutan serta berirama, dan mengungkapkan suatu gagasan disebut 

melodi. Atau melodi merupakan lagu pokok dalam musik (Jamalus, 1988:16 

dalam Yoseph, 2005:57). Melodi yang kerap ditemukan terdiri atas satu atau lebih 

frase musik atau motif. Melodi terbentuk dari sebuah rangkaian nada horizontal. 

Unit terkecil dari melodi adalah motif. Motif adalah tiga nada atau lebih yang 
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memiliki maksud atau makna musikal. Gabungan dari motif adalah semifrase. 

Kemudian gabungan dari semifrase adalah frase (kalimat). Sebuah melodi yang 

paling umum biasanya terdiri atas dua semifrase yaitu kalimat tanya (antisiden) 

dan kalimat jawab (konsekuen) (Okatara, 2011:82).  

2.2.2.4. Tempo 

Tempo adalah tingkat kecepatan dalam memainkan lagudan perubahan-

perubahan dalam kecepatan lagu tersebut. Beberapa tanda tempo yang biasa 

digunakan untuk menyatakan cepat lambatnya suatu lagu antara lain tempo sangat 

lambat: larggissimo, lentissimo; tempo lambat: adagio, lento, largo; tempo kurang 

lambat: largietto, adagietto. Sedangkan tempo sedang yaitu: andantino, moderato, 

dan andante. Tempo cepat antara lain: allegro, allegretto, presto, vivace, assai, 

marcia, prestissimo.Dalam tempo, dikenal juga perubahan. Sebuah lagu kadang 

dinyanyikan dengan tempo yang berubah-ubah. Istilah-istilah yang sering 

digunakan biasanya adalah accelerando atau accel yang berarti makin cepat dan 

ritardando atau rit yang berarti melambat. Beberapa istilah untuk mengembalikan 

tempo dalam musik setelah mengalami perubahan yaitu a tempo berarti kembali 

ke tempo awal, tempo primo berarti kecepatan seperti tempo pertama, dan al 

rigoro del tempo berarti sesuai tempo yang ditetapkan (Yoseph, 2006:62).  

2.2.2.5. Dinamika 

Tingkat kuat lembut suatu lagu dengan perubahan kuat lembutnya dalam 

musik disebut dinamik. Menurut Banoe (2003:116) dinamik adalah keras 

lembutnya dalam memainkan musik yang dinyatakan dengan berbagai istilah.  
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2.2.2.6. Warna Nada 

Menurut Jamalus (dalam Yoseph, 2006:63) warna nada atau yang sering 

disebut dengan timbre adalah ciri khas bunyi yang terdengar bermacam-macam 

dan dihasilkan oleh bahan sumber atau bunyi-bunyi yang berbeda. Unsur ekspresi 

merupakan unsur perasaan yang terkandung di dalam kalimat bahasa maupun 

kalimat musik yang melalui kalimat musik inilah pencipta lagu atau penyanyi 

mengungkapkan rasa yang dikandung dalam suatu lagu, karena ekspresi adalah 

suatu ungkapan perasaan yang mencakup semua nuansa dari tempo, dinamik, dan 

warna nada dari unsur-unsur pokok musik, dalam pengelompokan frase yang 

diwujudkan oleh pemusik (Yoseph, 2006:59). 

2.3. Karawitan 

2.3.1. Istilah Karawitan 

Karawitan secara etimologis berasal dari kata rawit, yang berarti halus, 

muskil, rumit, kecil-kecil dan indah, seperti juga halnya dengan kesenian yang 

berurusan dengan perasaan halus (Depdikbud 1985: 12). Rawit, artinya halus, 

lembut, lunglit. Karawitan, artinya kehalusan rasa yang diwujudkan dalam seni 

gamelan. Ilmu karawitan, artinya pengetahuan tentang kerawitan (Sumarto dan 

Suyuti 1978: 5).  

Istilah karawitan berasal dari bahasa Jawa rawit berarti rumit, berbelit-beli, 

tetapi rawit juga berarti halus, cantik, berliku-liku dan enak (Prawiroatmojo, 1985: 

134). Begitu pula kata ngrawit yang artinya suatu karya seni yang memiliki sifat-

sifat yang halus, rumit, dan indah (Soeroso, 1993: 1). Sedangkan Sumarsam 

(2002: 24) menyatakan bahwa seni karawitan adalah musik Nusantara yang 
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berlaras non diatonis (sléndro dan pélog) yang garapan-garapannya sudah 

menggunakan sistem notasi, ritme, warna suara, memiliki fungsi, sifat pathét dan 

aturan garap dalam bentuk instrumentalia, vokal dan campuran, enak didengar 

baik untuk dirinya sendiri dan orang lain.   

Karawitan menunjuk pada jenis musik yang mengandung unsur-unsur 

gamelan, seperti instrumen bentuk pencon dan bilah dari bahan logam dengan 

tangga nada sléndro pélog atau nuansa sléndro pélog atau di luarnya (Ganang, 

2009:15). Beberapa jenis musik Nusantara yang tergolong karawitan antara lain 

Gamelan Pakurmatan (Kodok Ngorek, Monggang, Sekaten). Gamelan Ageng 

gaya Solo dan gaya Yogyakarta (Gamelan Gadan, Gamelan Cokekan, Gamelan 

Siteran). Kemudian dari daerah Jawa bagian tengah ada Gemelan Degung, 

Tembang Sunda Tianjuran. Dari Jawa Barat ada Gang Renteng, Gamelan Ajeng, 

Gamelan Sléndro Pélog Sunda. Dari Jawa Timur ada Gandrung Banyuwangi, 

Angklung Caruk Banyuwangi dan lain-lain.  

2.3.2. Istilah Gamelan 

Istilah gamelan berasal dari kata gamel (bahasa Jawa) yang berarti dipukul 

dan ditabuh. Istilah gamelan digunakan untuk menunjuk seperangkat alat musik 

perkusi yang mayoritas dimainkan dengan cara dipukul. Walaupun demikian 

dalam perangkat gamelan juga terdapat alat musik yang dipetik seperti Siter dan 

Clempung, digesek seperti Rebab, dan ditiup seperti Suling. Kata ”Gamelan”, 

secara fisik adalah alat musik tradisi bangsa Indonesia yang terdapat di Jawa dan 

Bali dengan nada-nada berlaras slendro dan pelog, dibunyikan dengan cara 

ditabuh, walaupun ada pula yang ditiup, digesek, dan dipetik (Sumarsam 2002: 
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15). 

Menurut Bastomi (1992: 113) gamelan adalah alat musik Jawa yang 

bagian-bagiannya berupa alat perkusi yang dibuat dari perunggu atau “gangsa”. 

Kata gangsa merupakan gabungan suku kata terakir dari kata tembaga dan rejasa 

(timah), yaitu jenis-jenis logam yang digunakan sebagai bahan campuran 

perunggu untuk membuat pencon dan bilah-bilah gamelan. Tembaga diambil suku 

kata terakir ga dan rejasa diambil suku kata terakir sa, kedua suku kata tersebut 

digabung maka akan menjadi gasa. Dalam pengucapan keseharian, kata gasa 

kemudian menjadi gangsa. Gangsa juga menyebut jumlah campuran tembaga dan 

rejasa dengan perbandingan 10 (sedasa): 3 (tiga) untuk membuat bahan campuran 

perunggu yang terbaik.   

Soeroso (1993: 12-14) mengungkapkan bahwa seperangkat gamelan terdiri 

atas beberapa macam instrument yang setiap jenis satuannya disebut ricikan. 

Ditinjau dari bentuk, bahan dan cara memainkannya dapat digolongkan menjadi 

jenis ricikan: bentuk tebokan, bentuk bilah, bentuk pencon, bentuk kawatan dan 

bentuk pipa. Bentuk tebokan adalah ricikan gamelan yang menggunakan kulit 

atau selaput tipis yang direnggangkan sebagai sumber bunyi, yaitu kendhang. 

Bentuk bilah adalah ricikan gamelan yang berbentuk bilah yaitu: Saron Demung, 

Saron Peking, Gender Panembug (slenthem), Gender Berung, Gender Penerus dan 

Gambang. Bentuk pencon adalah ricikan gamelan yang berbentuk pencon yaitu: 

Bonang Panembung, Bonang Barung, Bonang Penerus, Kethuk, Kempyang, 

Kenong, Kempul dan Gong. Bentuk kawatan adalah ricikan gamelan dengan 

kawat yang ditegangkan sebagai sumber bunyinya yaitu: Rebab dan Silter. Bentuk 
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pipa adalah ricikan gamelan yang berbentuk seperti pipa dibuat dari bambu yaitu 

Suling. Saluran udara yang berada di dalam ricikan suling itu sebagai sumber 

bunyinya. Ada dua buah suling, satu untuk laras sléndro berlubang empat dan satu 

lagi untuk laras pélog berlubang enam.  

Berkaitan dengan macam instrumen gamelan, Widodo (1996: 1) 

mengemukakan, pada dasarnya gamelan menurut bentuk dan wujudnya dibagi 

menjadi tiga yaitu: bilah, pencon dan bentuk lain. Bilah, disebut demikian karena 

bentuk dan wujudnya seperti bilah, alat musik gamelan yang termasuk dalam 

ricikan bilah antara lain Gender Barung, Gender Penerus, Slenthem, Demung, 

Saron Barung, Saron Penerus dan Gambang. Pencon, bentuk dan wujudnya 

seperti pencon atau pencu. Alat musik gamelan yang termasuk ricikan pencon 

antara lain: Bonang Panembung, Bonang Barung, Bonang Penerus, Kethuk, 

Kempyang, Kenong, Kempul dan Gong. Bentuk lain, artinya alat musik gamelan 

selain berbentuk bilah dan pencon antara lain: Siter, Rebab, Kendhang dan Suling. 

Komposisi gamelan selalu diatur dalam urutan satuan metrik (gatra) yang 

berukuran sama, yaitu kelompok empat nada. Permainan gong gantung (gong 

ageng, gong suwukan, dan kempul) dan yang berposisi horizontal (kenong dan 

kethuk) menandai satuan-satuan metrik gendhing, menentukan jenis bentuk 

gendhing. Bentuk gendhing dapat digolongkan menjadi tiga kategori, yaitu 

didasarkan atas panjangnya satuan gongan dan posisi gong (ageng dan suwukan), 

kenong, kempul, dan kethuk dalam suatu satuan gongan (Sumarsam 2002: 20).  
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2.4. Unsur-unsur Karawitan 

Karawitan sudah dikenal sejak berdirinya kerajaan-kerajaan Islam di Jawa, 

dan masih eksis sampai sekarang. Karawitan khususnya dipakai untuk mengacu 

pada musik gamelan yang bersistem nada pentatonis. Karawitan sendiri memiliki 

beberapa unsur dasar sebagai berikut.  

2.4.1 Laras  

Laras dalam dunia karawitan dan tembang Jawa selain digunakan untuk 

menyebut tangga nada juga nada. Di dalam karawitan Jawa dan tembang Jawa, 

memiliki dua tangga nada, yaitu: laras slendro (tangga nada slendro) dan laras 

pelog (tangga nada pelog) (Widodo 2008: 54). Jamalus (dalam Widodo 2008: 54), 

tangga nada atau laras diartikan sebagai serangkaian nada berurutan dengan 

perbedaan tertentu membentuk sistem nada. 

Perangkat gamelan yang digunakan dalam seni karawitan Jawa memiliki 2 

laras yaitu laras sléndro dan pélog. Laras Sléndro adalah sistem urutan nada-nada 

yang terdiri dari lima nada dalam satu oktaf (gembyang) dengan pola jarak yang 

hampir sama rata. Sedangkan laras (nada-nada) yang digunakan dalam laras 

sléndro adalah (1) penunggul, atau sering juga disebut barang, diberi simbol 1 

(angka arab satu), dan dibaca siji atau ji; (2) gulu, atau jangga (krama Jawa), 

diberi simbol 2 (angka arab dua), dibaca loro atau disingkat ro; (3) dhadha, atau 

jaja atau tengah, diberi simbol 3 (angka arab tiga), dan dibaca telu atau dibaca 

singkat lu; (4) lima, diberi simbol 5 (angka arab lima ), dibaca lima , atau  dibaca 

singkat ma; (5) nem, diberi simbol 6 (angka arab enam), dibaca nem. Selain lima 

nada pokok tersebut juga sering disebut beberapa nama laras atau nada, seperti:  
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Barang, yaitu nada gembyangan dari penungggul, diberi simbol 1’ (angka arab 

satu dengan titik diatas angka), dibaca ji atau siji dan Manis, yaitu nada 

gembyangan gulu, diberi simbol angka 2’ (angka arab dua dengan titik diatas). 

Manis hanya digunakan untuk laras kenong dan kempul.  

Laras Pélog adalah sistem urutan nada-nada yang terdiri dari lima nada 

(atau tujuh) nada dalam satu oktaf (gembyang) dengan menggunakan satu pola 

jarak nada yang tidak sama rata, yaitu tiga (atau lima) jarak dekat dan dua jauh. 

Dalam penyajian, memang sering terdapat beberapa gending yang disajikan dalam 

laras pélog dengan menggunakan lima nada saja, terutama dalam kasus penyajian 

gending pélog sebagai hasil alih laras sléndro, yaitu gending yang biasanya atau  

“aslinya” disajikan dalam laras sléndro, kemudian disajikan dalam dalam laras 

pélog. 

2.4.1.1 Titilaras 

Menurut Sumarto dan Suyuti (1978: 7), titi berarti tulisan atau tanda, 

sedangkan laras adalah urutan nada dalam satu gembyangan (1 oktaf), yang sudah 

tertentu jaraknya atau tinggi-rendahnya. Sehingga pengertian titi laras adalah 

tulisan atau tanda, sebagai penyimpulan nada-nada yang sudah tertentu tinggi 

rendahnya dalam satu gembyang, yang berfungsi: 1) untuk mencatat dan 

membunyikan gendhing atau tembang, 2) untuk belajar menabuh atau 

menembang. Titi laras adalah istilah yang digunakan di lingkungan karawitan 

untuk menyebut notasi, yaitu lambang yang mewakili tinggi dan harga laras 

(nada). Sampai saat ini, titi laras yang masih paling banyak digunakan di 

lingkungan karawitan (di Surakarta, Jawa Tengah dan Yogyakarta), adalah titi 
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laras kepatihan (Supanggah 2002: 112). Sistem titi laras kepatihan menurut 

Siswanto (1986: 5), diciptakan oleh RT. Warsodiningrat abdi dalem kepatihan 

Surakarta. Dalam sistem kepatihan, bentuk titi laras adalah berwujud angka. 

Angka tersebut berdasarkan tinggi rendahnya suara dalam bilah gamelan, baik 

bilah gamelan slendro maupun pelog. Bentuk titi laras slendro ialah 1, 2, 3, 5, 6 

sedangkan pelog 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7. Angka-angka tersebut dalam karawitan dibaca 

dengan bahasa Jawa yaitu 1 dibaca (siji), 2 (loro), 3 (telu), 4 (papat), 5 (lima), 6 

(nem), dan 7 (pitu). Akan tetapi demi efisiennya cukup disingkat ji, ro, lu, pat, ma, 

nem, pi saja.  

1. Titi laras slendro  

Titi laras slendro dibagi menjadi bermacam-macam pathet (Siswanto 1986: 

15) yaitu:  

� Laras slendro pathet sanga: 5 6 1 2 3 5  

� Laras slendro pathet nem: 2 3 5 6 1 2  

� Laras slendro pathet manyura: 6 1 2 3 5 6 

Masing-masing laras tersebut apabila dibaca secara solmisasi kurang lebih hamper 

sama dengan do – re – mi – sol – la – do.  

2. Titi laras pelog  

Dalam gamelan pelog ada tiga pathet (sistem tangga nada pentatonis) yang 

dapat diciptakan, yaitu laras pelog pathet barang, laras pelog pathet nem, dan laras 

pelog pathet lima (Sumarto dan Suyuti 1978: 7-8).  

� Laras pelog pathet barang, nada pokok terdiri dari 6 (nem), 7 (pitu), 2 (lara), 3 

(telu), 5 (lima), 6 (nem). Suara 6 – 7 intervalnya kecil, 7 – 2 intervalnya 
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besar, 2 – 3 intervalnya kecil, 3 – 5 intervalnya besar, dan 5 – 6 mempunyai 

interval kecil.  

� Laras pelog pathet nem, nada pokok terdiri dari 2 (lara), 3 (telu), 4 (papat), 5 

(lima), 6 (nem), 1 (siji), 2 (lara). Jarak antar titi nada masing-masing: 2 – 3 

kecil, 3 – 5 besar, 5 – 6 kecil, 6 – 1 besar, sedangkan 1 – 2 kecil.  

� Laras pelog pathet lima, nada pokok terdiri dari 5 (lima), 6 (nem), 1 (siji), 2 

(lara), 4 (papat), dan 5 (lima). Jarak antar titi nada masing-masing: 5 – 6 

kecil, 6 – 1 besar, 1 – 2 kecil, 2 – 4 besar, sedangkan 4 – 5 kecil.  

2.4.2 Irama  

Satu lagi unsur musikal terpenting lainnya dalam karawitan Jawa di 

samping laras adalah irama atau wirama (Supanggah, 2002: 123). Seperti juga 

kata karawitan, irama mempunyai arti yang luas. Irama adalah pelebaran dan 

penyempitan gatra (Martopangrawit, 1969: 2). Irama dapat diartikan pula sebagai 

tingkatan pengisian di dalam gatra, mulai dengan gatra berisi 4 titik yang berarti 

satu slag balungan dapat diisi dengan 16 titik, demikian juga sebaliknya. Berikut 

yang dimaksud dengan irama di dalam arti yang khusus (dalam gending). 

Skema irama  

Irama Lancar  

Balungan    6 3 6 5  

Saron penerus   6 3 6 5  

Satu sabetan balungan mendapatkan satu sabetan saron penerus atau 

diberi tanda 1/1  

  

Irama Tanggung  

Balungan        6     3     6     5  

Saron penerus     !  6  5  3  5  6  3  5  

Satu sabetan balungan mendapatkan dua sabetan saron penerus atau diberi 

tanda dengan tanda 1 / 2  
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Irama Dadi  

Balungan    6       3       6       5  
Saron penerus    ! ! 6 6 5 5 3 3 5 5 6 6 3 3 5  

Satu sabetan balungan mendapatkan empat sabetan saron penerus atau 
diberi tanda dengan 1 / 4 atau seterusnya. Irama Wiled dengan tanda 1 / 8 

dan Irama Rangkep dengan tanda 1 / 16.  

 

Setelah kita periksa skema di atas, perbedaan lebar dan sempitnya jarak 

balungan yang satu dengan yang lain, tergantung dari titik-titik yang mengisinya. 

Titik-titik itu akan diisi oleh permainan instrumen yang bertugas di bagian lagu 

sebagai misal, cengkok dari permainan gender, bonang dan lain sebagainya. 

Permainan cengkok-cengkok daripada ricikan tersebut yang slag nya tepat pada 

titik-titik pengisi adalah permainan saron penerus. Oleh sebab itu saron penerus 

kini digunakan sebagai pedoman penggolongan irama (Martopangrawit, 1969: 3).  

Sekarang kita perlu meninjau tempo dari slag saron penerus, walaupun 

tentu saja hal ini tidak dapat kita ukur secara ilmu pasti karena tempo di dalam 

seni karawitan itu tergantung kepada ”pamurba irama” dimana tiap-tiap pemain 

kendhang mempunyai kodrat temponya masing-masing juga tergantung kepada 

kebutuhannya, misalnya sebagai iringan wayang kulit harus lebih cepat daripada 

klenéngan bebas dan sebagainya.  

Cepat lambatnya tempo di dalam karawitan disebut laya (jadi bukan 

irama). Di sini telah sedikit kita ungkap perbedaan laya dan irama. Tetapi di 

dalam percakapan sehari-hari istilah laya tidak pernah terdengar, segala 

sesuatunya dikatakan irama. Walaupun demikian bagi para pengrawit otomatis 

tahu apa maksudnya kata irama dalam bahasa sehari-hari itu, apakah termasuk 

laya ataukah irama. Dalam hal ini tergantung pada pokok soal pembicaraan, 
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misalnya: “iramane kelambanen” (iramanya terlalu lambat). Kata irama yang 

dimaksud dalam kalimat tersebut adalah “laya”, tetapi jika “mengko iramane 

lancar wae” (nanti menggunakan irama lancar saja) kata irama di sini yang 

dimaksud adalah arti irama yang sesungguhnya bukan laya. 

2.4.3 Pathét 

Konsep pathét digunakan dalam seni pedalangan dan karawitan. Dalam 

dunia seni pedalangan konsep tersebut dikaitkan dengan pembagian wilayah 

waktu suatu pertunjukan wayang kulit, sedangkan dalam dunia karawitan Jawa 

merupakan konsep musikal yang dimaknai oleh para ahli secara beragam seperti;  

(1) pathét sebagai teori nada gong; (2) pathét merupakan pengembangan tema 

(theme) melodi; (3) pathét sebagai kombinasi nada dan posisi; (4) pathét 

merupakan konsep yang mengatur tentang tugas dan fungsi nada; (5) pathét 

berhubungan dengan garap dan (6) pathét merupakan atmosfer rasa séléh.  

Hastanto (2009: 220) menyebutkan bahwa pathét merupakan suasana rasa 

séléh. Rasa séléh adalah rasa musikal di mana sebuah nada dirasa sangat enak atau 

tepat untuk berhenti pada sebuah kalimat lagu gending yang analognya seperti 

sebuah titik dalam sebuah kalimat. Rasa pathét tidak terdapat dalam gending atau 

notasi gending, tetapi berada di dalam sanubari yang dibentuk oleh biang pathét. 

Pembentukan rasa séléh pada gending dibangun oleh kombinasi frasa naik dan 

frasa turun serta frasa gantungan dalam laras sléndro dan pola penggunaan nada 

ageng, tengah, dan alit dalam laras pélog.  

Rasa séléh pathét telah terbangun oleh kombinasi nada-nada tertentu sejak 

awal sajian gending. Nada-nada pembangun rasa pathét tersebut disebut biyang 
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atau biyung atau babon yang berarti induk atau bibit, biang, atau asal muasal 

pathét, yaitu melodi pendek yang dapat membuat jiwa seseorang (penyaji, 

pengrawit, dan pendengar) terikat oleh pathét. Biang-biang pathét tersebut terdiri 

atas thinthingan, senggrengan, grambyangan, dan pathétan. Dari keempatnya, 

pathétan merupakan biang pathét yang paling sempurna untuk membangun rasa 

pathét. 

2.4.4 Gendhing 

Martopangrawit (dalam Widodo 2008: 53), menyebutkan bahwa gendhing 

adalah susunan nada dalam karawitan (Jawa) yang telah memiliki bentuk. 

Terdapat beberapa macam bentuk gendhing, yakni: kethuk 4 arang, kethuk 8 

kerep, kethuk 2 arang, kethuk 4 kerep, kethuk 2 kerep, ladrangan, ketawang, 

lancaran, sampak, srepegan ayak-ayak, kemuda, dan jineman.  

Menurut Sumarsam (2002: 71) gending dalam pengertian yang luas berarti 

komposisi karawitan, dalam pengertian yang sempit gending berarti komposisi 

karawitan yang selalu terdiri dari 2 bagian. Bagian pertama disebut “merong” 

yang bersuasana khidmat, tenang, dan agung atau regu. Bagian kedua disebut 

“inggah” yang mencerminkan suasana bergairah atau pranes. Sedangkan menurut 

Martopangrawit (1969: 7) yang disebut gending adalah lagu yang disusun dan 

diatur menuju kearah suatu bentuk. 

Pengertian bentuk gending dalam karawitan Jawa antara lain (1) gending 

alit, terdiri atas sampak, serpeg, gangsaran, lancaran, ayak-ayak, kemuda, 

ketawang, ladrang dan jineman; (2) gending sedang, yang merupakan bentuk 

gending sedang adalah ketawang gendhing; (3) gending ageng, terdiri atas 
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gendhing kethuk 2 kerep, gending kethuk 2 arang, gending kethuk 4 kerep, 

gending kethuk 4 arang dan gending kethuk 8 kerep. Masing-masing bentuk 

gending memiliki ciri jumlah sabetan balungan dalam setiap kalimat lagu gongan 

dan tata letak pola tabuhan ricikan kelompok struktural seperti kethuk, kempyang, 

kempul, kenong, gong dan kendhang.  

Martapengrawit (1975:7-23) menyebutkan dalam dunia karawitan jawa 

gaya Surakarta terdapat 10 bentuk gendhing, yaitu: 

a. Lancaran 

Pada bentuk gendhing lancaran dalam satu gongan terdapat 4 gatra. Kethuk 

ditabuh pada nada hitungan ganjil, kenong ditabuh disetiap akhir gatra, dan 

kempul ditabuh pada nada genap setelah gatra pertama. 

+. . +. n.  +. p. +. n.  +. p. +. n.  +. p. +. ng. 

 

b. Gangsaran 

Pada bentuk gendhing gangsaran dalam satu gongan terdapat 8 thuhukan 

balungan, 3 kempulan, dan 4 kenongan. 

n+. np. n+. np. n+. np. n+. g. 
 
c. Srepegan 

Pada bentuk gendhing srepegan, kethuk dipukul pada hitungan genap dan selalu 

mengambil nada akhir pada setiap gatra. Sedangkan kempul dipukul pada nada 

terakhir setiap gatra dan jumlah thuthukan balungan dalam satu gongan tidak 

tentu. 
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+. n. +. np. +. n. +. np. 
d. Sampak 

Pada bentuk gendhing sampak dalam satu gongan terdapat 8, 12, 16 thuthukan 

balungan. Tiap 4 thuthukan balungan disebut gatra. Kethuk dipukul bersama 

kenong selang satu nada, sedang kempul dipukul tepat pada nada genap bersama 

kenong. 

+n. np. n+. np. n+. np. n+. g. 

e. Ayak-ayakan 

Pada bentuk gendhing ayak-ayakan, kethuk dipukul diantara pukulan kenong dan 

kempul. Kenong dipukul pada nada hitungan genap dan pada akhir gatra. Kempul 

dipukul pada akhir gatra dan gong dipukul pada setiap akhir kalimat lagu. 

. +. . n. . . +. n. p. . +. . n. . +. . n. p. . +. . n. . +. n. p. 

f. Kemuda 

Pada bentuk gendhing kemuda, kethuk dipukul pada setiap nada hitungan ganjil, 

kenong ditabuh pada setiap nada hitungan genap pada setiap akhir gatra. Kempul 

dipukul pada setiap akhir 2 gatra, dan gongan dipukul pada setiap akhir lagu. 

+. . +. n. +. . +. np. 

g. Ketawang 

Pada bentuk gendhing ketawang, dalam satu gongan terdiri dari 16 thuthukan 

balungan atau 4 gatra. Kempyang dipukul pada nada hitungan ganjil, kethuk 
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dipukul pada di sela-sela kempyang, kenong dipukul pada akhir gatra ke-2 dan ke-

4, kempul ditabuh pada akhir gatra ke-3. 

-. +. -. .  -. +. -. n.  -. +. -. p.  -. +. -. g. 

h. Ladrang  

Pada bentuk gendhing ladrang, dalam satu gongan terdiri dari 32 thuthukan 

balungan, atau terdiri dari 8 gatra. Kempyang dipukul pada setiap nada ganjil, 

kethuk dipukul diantara kempyang, kenong dipukul pada akhir gatra nada yang 

genap, dan kempul dipukul pada akhir gatra ke-3, ke-5, dan ke-7. 

-. +. -. .  -. +. -. n.  -. +. -. p.  -. +. -. n. 

-. +. -. p.  -. +. -. n.  -. +. -. p.  -. +. -. g. 

i. Merong 

Merupakan gendhing lanjutan dari bentuk gendhing tertentu dan irama lancaran 

untuk menuju irama dados, yang terdiri dari kethuk 2 (loro atau kalih) kerep, 

kethuk 2 arang (atau awis), kethuk 4 (papat atau sekawan) kerep, dan kethuk 8 

(wolu) kerep yang hanya terdapat pada repertoar gendhing pelog. 

 

j. Inggah 

Merupakan gendhing lanjutan dari bentuk gendhing tertentu dan irama lancaran 

untuk menuju irama dados, yang terdiri dari kethuk 2 (loro atau kalih), kethuk 4 

(papat atau sekawan), kethuk 8 (wolu), dan kethuk 16 (nembelas) yang hanya 

terdapat pada repertoar gendhing pelog. 
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Keterangan:  

. = satu thuthukan atau satu pukulan 

gatra = empat thuthukan 

n. = kenong    

+. = kethuk 

p. = kempul    

-. = kempyang 

g. = gong 

 
2.5. Garap Karawitan 

Menurut Supanggah (2007:1) garap dalam dunia karawitan merupakan 

rangkaian kerja kreatif dari (seseorang atau sekelompok) pengrawit dalam 

menyajikan sebuah gending atau komposisi karawitan untuk dapat menghasilkan 

wujud (bunyi), dengan kualitas atau hasil tertentu sesuai dengan maksud, 

keperluan atau tujuan dari suatu karya atau penyajian karawitan. Terdapat 

beberapa unsur-unsur garap dalam karawitan Jawa antara lain: materi garap, 

penggarap, sarana garap, prabot garap, penentu garap, dan pertimbangan garap.  

Proses garap yang pertama adalah materi garap juga bisa disebut sebagai 

bahan garap, ajang garap maupun lahan garap. Bahan garap merupakan balungan 

gending (kerangka) yang menghasilkan karakter musikal. Balungan gending 

merupakan, kerangka yang ada dimasing-masing benak para pengrawit, kemudian 

kerangka-kerangka tersebut dituangkan dalam pola permainan gamelan yang 

akhirnya membentuk apa yang dinamakan gending. Balungan gending oleh 
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digolongkan menjadi beberapa jenis, yang semuanya terikat dalam konsep gatra, 

dimana hal tersebut menunjukan bahwa gatra merupakan awal tersusunnya sebuah 

gending. Gending inilah kemudian di analisa berdasarkan bentuk, ukuran, fungsi, 

laras dan atau pathét, serta rasa musikalnya.  

Proses garap yang kedua yaitu penggarap, dalam konteks ini merupakan 

unsur terpenting dalam proses garap. Selain dari faktor pendidikan hal yang cukup 

penting dari penggarap kaitannya dengan pembentukan karakter garapnya adalah 

lingkungan. Lingkungan bagi penggarap memiliki peranan yang cukup penting 

dalam menentukan karakter garap, karena penulis beranggapan bahwa lingkungan 

merupakan peristiwa sosial yang saling berinteraksi, membentuk, mengkonstruk 

pola pikir seniman sesuai dengan kehendak dan kemauan atas fenomena 

sekitarnya. 

Proses garap yang ketiga yaitu sarana garap, yang dimaksud dengan sarana 

garap adalah alat (fisik) yang digunakan oleh para pengrawit, termasuk vokalis, 

sebagai media untuk menyampaikan gagasan, ide musikal atau mengekspresikan 

diri dan atau perasaan dan atau pesan mereka secara musikal kepada pendengar 

atau kepada siapapun, termasuk kepada diri atau lingkungan sendiri. Dalam 

karawitan alat atau media atau sarana garap itu adalah ricikan gamelan.  

Proses garap yang keempat yaitu prabot garap, yang dimaksud dengan 

prabot garap adalah perangkat lunak atau sesuatu yang bersifat imajiner yang ada 

dalam benak seniman pengrawit, baik itu berbentuk gagasan yang terbentuk oleh 

tradisi atau kebiasaan para pengrawit. Supanggah (2007: 200) menyebutkan 

prabot garap dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu teknik dan pola. 
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Teknik adalah hal yang berurusan dengan bagaimana cara seorang atau beberapa 

pengrawit menimbulkan bunyi atau memainkan ricikannya atau melantunkan 

tembangnya. Pola adalah istilah generik untuk menyebut satuan tabuhan ricikan 

dengan ukuran panjang tertentu dan yang telah memiliki kesan atau karakter 

tertentu. Pola tabuhan oleh kalangan musikolog sering disebut dengan formula 

atau pattern.   

Proses garap yang kelima yaitu penentu garap, para pengrawit diberi 

kebebasan yang seluas-luasnya dalam melakukan garap, namun secara tradisi bagi 

mereka ada rambu-rambu yang sampai saat ini dan sampai kadar tertentu masih 

dilakukan dan dipatuhi oleh para pengrawit. Rambu-rambu inilah yang secara 

tradisi telah besar ambilnya dalam menentukan garap karawitan. Ramburambu 

yang menentukan garap karawitan adalah fungsi atau guna, yaitu untuk apa atau 

dalam rangka apa, suatu gending disajikan atau dimainkan.  

Proses garap yang keenam yaitu pertimbangan garap, Supanggah (2007: 

292) mengemukan pertimbangan garap ada tiga, yaitu internal, eksternal, dan 

tujuan.  Internal adalah kondisi fisik atau kejiwaan pengrawit saat melakukan 

proses garap, menabuh ricikan gamelan atau melantunkan tembang. Eksternal 

adalah pendengar atau penonton. Sambutan, keakraban, kehangatan penonton, 

kondisi tempat berikut kelengkapan sarana dan prasarana pementasan, 

pangrengkuh (sikap atau cara penerimaan penyelenggara pementasan) merupakan 

hal-hal penting yang berpengaruh terhadap pengrawit dalam melakukan garap. 

Tujuan, beberapa tujuan pengrawit melakukan proses garap yaitu, untuk mengabdi 

pada Yang Maha Kuasa, pada raja, persembahan, politik, sosial, hiburan maupun 
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tujuan ideal sebagai seniman yang ingin mengekpresikan diri atau isi hatinya 

kepada pendengar. 

2.6. Perangkat Alat Musik Gamelan 

Menurut Supanggah (2002: 58-68), perangkat gamelan standar, yaitu 

perangkat gamelan yang terdiri dari berbagai jenis kombinasi dan komposisi 

jumlah serta macam ricikan, digunakan untuk berbagai keperluan, dari ritual, 

kemasyarakatan, sampai yang paling profan, hiburan komersil, terdiri atas:  

2.6.1. Kendhang 

Terbuat dari kulit hewan (Sapi atau kambing) Kendhang berfungsi utama 

untuk mengatur irama. Kendhang ini dibunyikan dengan tangan, tanpa alat bantu. 

Jenis kendang yang kecil disebut ketipung, yang menengah disebut kendang 

ciblon atau kebar. Pasangan ketipung ada satu lagi bernama kendang gedhe biasa 

disebut kendang kalih. 

Kendang kalih dimainkan pada lagu atau gendhing yang berkarakter halus 

seperti ketawang, gendhing kethuk kalih, dan ladrang irama dadi. Bisa juga 

dimainkan cepat pada pembukaan lagu jenis lancaran, ladrang irama tanggung. 

Untuk bermain kendhang, dibutuhkan orang yang sangat mendalami budaya Jawa, 

dan dimainkan dengan perasaan naluri si pemain, tentu saja dengan aturan-aturan 

yang ada. 

2.6.2. Demung 

Alat ini berukuran besar dan beroktaf tengah. Demung memainkan 

balungan gendhing dalam wilayahnya yang terbatas. Umumnya, satu perangkat 
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gamelan mempunyai satu atau dua demung.Tetapi ada gamelan di kraton yang 

mempunyai lebih dari dua demung. 

2.6.3. Saron 

Alat ini berukuran sedang dan beroktaf tinggi. Seperti demung, saron 

barung memainkan balungan dalam wilayahnya yang terbatas. Pada teknik 

tabuhan imbal-imbalan, dua saron memainkan lagu jalin menjalin yang bertempo 

cepat. Seperangkat gamelan mempunyai dua saron, tetapi ada gamelan yang 

mempunyai lebih dan dua saron. 

2.6.4. Peking 

Berbentuk saron yang paling kecil dan beroktaf paling tinggi. Saron 

panerus atau peking ini memainkan tabuhan rangkap dua atau rangkap empat lagu 

balungan. 

2.6.5. Bonang 

Bonang dibagi menjadi dua jenis, yaitu bonang barung dan bonang 

panerus. Perbedaannya pada besar dan kecilnya saja, dan juga pada cara 

memainkan iramanya. 

Bonang barung berukuran besar, beroktaf tengah sampai tinggi, adalah 

salah satu dari instrumen-instrumen pemuka dalam ansambel. Khususnya dalam 

teknik tabuhan pipilan, pola-pola nada yang selalu mengantisipasi nada-nada yang 

akan datang dapat menuntun lagu instrumen-instrumen lainnya. Pada jenis 

gendhing bonang, bonang barung memainkan pembuka gendhing dan menuntun 

alur lagu gendhing. Pada teknik tabuhan imbal-imbalan, bonang barung tidak 

berfungsi sebagai lagu penuntun, tetapi membentuk pola-pola lagu jalin-menjalin 
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dengan bonang panerus, dan pada aksen aksen penting bonang boleh membuat 

sekaran (lagu-lagu hiasan), biasanya di akhiran kalimat lagu. 

Bonang panerus adalah bonang yang kecil, beroktaf tinggi. Pada teknik 

tabuhan pipilan, irama bonang panerus memiliki kecepatan dalam bermain dua 

kali lipat dari pada bonang barung. Walaupun mengantisipasi nada-nada balungan, 

bonang panerus tidak berfungsi sebagai lagu tuntunan, karena kecepatan dan 

ketinggian wilayah nadanya. Dalam teknik tabuhan imbal-imbalan, bekerja sama 

dengan bonang barung, bonang panerus memainkan pola-pola lagu jalin menjalin. 

2.6.6. Slenthem 

Menurut konstruksinya, slenthem termasuk keluarga gender. Terkadang 

slenthem juga dinamakan gender panembung. Tetapi slenthem mempunyai bilah 

sebanyak bilah saron. Slenthem beroktaf paling rendah dalam kelompok 

instrumen saron. Seperti demung dan saron barung, slenthem memainkan lagu 

balungan dalam wilayahnya yang terbatas. 

2.6.7. Kenong dan Kethuk 

Kenong merupakan satu set instrumen jenis mirip gong berposisi 

horisontal, ditumpangkan pada tali yang ditegangkan pada bingkai kayu. Dalam 

memberi batasan struktur suatu gendhing, kenong adalah instrumen kedua yang 

paling penting setelah gong. Kenong membagi gongan menjadi dua atau empat 

kalimat kalimat kenong. Di samping berfungsi menggaris-bawahi struktur 

gendhing, nada-nada kenong juga berhubungan dengan lagu gendhing, dan bisa 

memainkan nada yang sama dengan nada balungan.  

Kenong juga boleh mendahului nada balungan berikutnya untuk menuntun 
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alun lagu gendhing, atau dapat memainkan nada berjarak satu kempyung dengan 

nada balungan, untuk mendukung rasa pathet. Pada kenongan bergaya cepat, 

dalam ayaka yakan, srepegan, dan sampak, tabuhan kenong menuntun alur lagu 

gendhing-gendhing tersebut. 

Kethuk sama dengan kenong, fungsinya juga sama dengan kenong. Kethuk 

dan kenong selalu bermain jalin-menjalin, perbedaannya pada irama bermainnya 

saja. 

2.6.8. Gender 

Instrumen terdiri dari bilah-bilah metal ditegangkan dengan tali di atas 

bumbung-bumbung resonator. Gender ini dimainkan dengan tabuh berbentuk 

bulat (dilingkari lapisan kain) dengan tangkai pendek. Sesuai dengan fungsi lagu, 

wilayah nada, dan ukurannya, ada dua macam gender, yaitu gender barung dan 

gender panerus. 

2.6.9. Gambang 

Instrumen ini dibuat dari bilah-bilah kayu dibingkai pada gerobogan yang 

juga berfungsi sebagai resonator. Berbilah tujuh-belas sampai dua-puluh bilah, 

wilayah gambang mencakup dua oktaf atau lebih. Gambang dimainkan dengan 

tabuh berbentuk bundar dengan tangkai panjang biasanya dari tanduk atau sungu. 

Kebanyakan gambang memainkan gembyangan (oktaf) dalam gaya pola pola lagu 

dengan ketukan ajeg (tetap). Gambang juga dapat memainkan beberapa macam 

ornamentasi lagu dan ritme, seperti permainan dua nada dipisahkan oleh dua 

bilah, atau permainan dua nada dipisahkan oleh enam bilah, dan pola lagu dengan 

ritme-ritme sinkopasi. 
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2.6.10. Rebab 

Instrumen kawat-gesek dengan dua kawat ditegangkan pada selajur kayu 

dengan badan berbentuk hati ditutup dengan membran (kulit tipis) dari babad sapi. 

Sebagai salah satu dari instrumen pemuka, rebab diakui sebagai pemimpin lagu 

dalam ansambel, terutama dalam gaya tabuhan lirih. 

Pada kebanyakan gendhing-gendhing, rebab memainkan lagu pembuka 

gendhing, menentukan gendhing, laras, dan pathet yang akan dimainkan. Wilayah 

nada rebab mencakup luas wilayah gendhing apa saja. Maka alur lagu rebab 

memberi petunjuk yang jelas jalan alur lagu gendhing. Pada kebanyakan 

gendhing, rebab juga memberi tuntunan musikal kepada ansambel untuk beralih 

dari seksi yang satu ke yang lain. 

2.6.11. Siter 

Siter merupakan bagian ricikan gamelan yang sumber bunyinya adalah 

string (kawat) yang teknik menabuhnya dengan cara di petik. Jenis instrumen ini 

di lihat dari bentuk dan warna bunyinya ada tiga macam, yaitu siter, siter penerus 

(ukurannya lebih kecil dari pada siter), dan clempung (ukurannya lebih besar dari 

pada siter). Dalam sajian karawitan klenengan atau konser dan iringan wayang 

fungsi siter sebagai pangrengga lagu. 

2.6.12. Gong 

Gong merupakan sebuah alat musik pukul yang terkenal di Asia Tenggara 

dan Asia Timur. Gong ini digunakan untuk alat musik tradisional. Saat ini tidak 

banyak lagi perajin gong seperti ini. Gong yang telah ditempa belum dapat 

ditentukan nadanya. Nada gong baru terbentuk setelah dibilas dan dibersihkan. 
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Apabila nadanya masih belum sesuai, gong dikerok sehingga lapisan perunggunya 

menjadi lebih tipis. Di Korea Selatan disebut juga Kkwaenggwari. Tetapi 

kkwaenggwari yang terbuat dari logam berwarna kuningan ini dimainkan dengan 

cara ditopang oleh kelima jari dan dimainkan dengan cara dipukul sebuah stik 

pendek. Cara memegang kwaenggwari menggunakan lima jari ini ternyata 

memiliki kegunaan khusus, karena satu jari (telunjuk) bisa digunakan untuk 

meredam getaran gong dan mengurangi volume suara denting yang dihasilkan. 

2.7. Senam 

2.7.1. Pengertian Senam 

Terdapat banyak sekali pengertian tentang senam. Dalam hal ini penulis 

mengutip beberapa pernyataan dari para ahli, dengan mengutip pernyataan Agus 

Mahendra (2000: 7), senam dalam bahasa Indonesia sebagai salah satu cabang 

olahraga merupakan terjemahan langsung dari bahasa Inggris Gymnastics. 

Pendapat lain tentang pengertian senam dikemukakan Aip Syarifuddin dan 

Muhadi (1991: 99) “Istilah senam merupakan terjemahan dari bahasa Inggris, 

yaitu Gymnastic atau bahasa Yunaninya (Greek) adalah Gymnos yang artinya 

telanjang karena pada waktu itu (zaman kuno) melakukan senam dengan badan 

telanjang atau setengah telanjang”. 

Sedangkan Imam Hidayat dalam Hendra Agusta (2009: 9), mendefinisikan 

senam sebagai ”... suatu latihan tubuh yang terpilih dan dikonstruk dengan 

sengaja, dilakukan secara sadar dan terencana disusun secara sistematis dengan 

tujuan meningkatkan kesegaran jasmani, mengembangkan keterampilan, dan 

menanamkan nilai-nilai mental spiritual.” 
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Menurut Peter H Werner dalam Muhajir (2006: 70), ”senam ialah latihan 

tubuh pada lantai atau pada alat yang dirancang untuk meningkatkan daya tahan, 

kekuatan kelenturan, kelincahan, koordinasi, serta kontrol diri”. Untuk 

memberikan batasan senam yang tepat, sangat sukar oleh karena itu semua 

pengertian dan bidang yang terkandung didalamnya harus tercakup namun 

batasan itu harus ada. Oleh karena itu kita harus memberikan batasan yang 

mendekati kebenaran, merumuskan apa itu senam, ciri dan kaidah kaidahnya 

yaitu: gerakan gerakannya selalu dibuat atau diciptakan dengan sengaja, 

gerakanya harus selalu berguna untuk mencapai tujuan tertentu (meningkatkan 

kelentukan, memperbaiki sikap dan gerakan/keindahan tubuh, menambah 

ketrampilan, meningkatkan keindahan gerak, meningkatkan kesehatan tubuh), 

Gerakannya harus selalu tersusun dan sistematis. 

Menurut Muhajir (2006: 71) senam adalah kegiatan utama paling 

bermanfaat untuk mengembangkan komponen fisik dan kompnen gerak. Senam 

guling belakang merupakan salah satu jenis senam lantai yang dilakukan dengan 

gerak-gerak fisik sistematis dengan tujuan membentuk dan mengembangkan 

kepribadian secara harmonis. Senam mempunyai banyak jenis, diantaranya adalah 

senam lantai senam ketangkasan, senam aerobic, maupun senam ritmik. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, senam adalah sebagai 

salah satu cabang olahraga merupakan terjemahan langsung dari bahasa Inggris 

Gymnastics. Senam merupakan suatu latihan tubuh yang terpilih dan dikonstruk 

dengan sengaja, dilakukan secara sadar dan terencana disusun secara sistematis 

dengan tujuan meningkatkan kesegaran jasmani, mengembangkan keterampilan, 
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dan menanamkan nilai-nilai mental spiritual. 

2.7.2. Manfaat Senam 

Pendapat tersebut menunjukan bahwa, gerakan-gerakan senam sengaja 

diciptakan untuk menciptakan tujuan tertentu yang tersusun secara sistematis yang 

berguna bagi kesehatan tubuh. Budi Sutrisno dan Muhammad Bazin Khafadi 

(2010:145) menyatakan, “Manfaat senam yaitu seseorang dapat memiliki bentuk 

tubuh yang ideal, diantaranya indah, bugar dan kuat”. Sedangkan Agus Mahendra 

(2000: 14) menyatakan, “Manfaat senam meliputi manfaat fisik dan mental serta 

sosial”. Pendapat tersebut menunjukan bahwa, melalui senam akan bermanfaat 

untuk menambah rasa percaya diri dan memiliki sikap kesadaran yang sangat baik 

dan dapat hidup sehat secara jasmani dan rohani. Oleh karena itu, dalam 

mengikuti senam harus mampu menggunakan kemampuan berpikirnya secara 

kreatif melalui pemecahan masalah-masalah gerak.  

Dengan demikian akan berkembang kemampuan mentalnya. Selain itu, 

melalui senam akan memberikan sumbangan yang sangat besar dari program 

senam dalam meningkatkan self-concept (konsep diri). Ini biasa terjadi karena 

kegiatan senam menyediakan banyak pengalaman dimana akan mampu 

mengontrol tubuhnya dengan keyakinan dan tingkat keberhasilan yang tinggi, 

sehingga memungkinkan membantu membentuk konsep yang positif. 

2.7.3. Jenis Senam 

Semakin berkembangnya zaman, muncul beberapa macam senam seperti 

senam kesegaran jasmani (SKJ), senam ibu hamil, dan masih banyak istilah 

senam lainnya. Aip Syarifuddin dan Muhadi (1992:100) menyatakan, “senam 
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dikelompokkan menjadi tiga macam yaitu senam dasar, senam ketangkasan dan 

senam irama”. Sedangkan menurut Sapto Madijo (2010: 1) bahwa, “jenis senam 

di indonesia bermacam-macam dibagi menjadi enam kelompok yaitu: senam 

lantai, senam ketangkasan, senam irama,senam aerobik sport, senam 

oesteroporosis, senam jantung sehat”. Sedangkan FIG (Federation Internationale 

de Gymnastique) dalam Agus Mahendra (2000: 11-12) bahwa, “jenis senam 

dibagi menjadi enam kelompok yaitu: senam artistik (artistics gymnastics), senam 

ritmik (sportiverytmic gymnastics), senam akrobatik (acrobatic gymnastics), 

senam aerobik (sport aerobics), senam trampolin (trampolinning), senam umum 

(general gymnastics)”. Sedangkan menurut Agus Margono (2009: 79) menyatakan 

bahwa: Pada cabang olahraga senam artistik yang dipertandingkan terdiri dari 

enam alat untuk putra, yaitu: senam lantai (floor exercise), kuda-kuda (vaulting 

horse), kuda -kuda pelana (pommeled horse), palang sejajar (parallel bars), palang 

tunggal (horizontal bars), gelang-gelang (rings). 

Sedangkan nomor senam artistik untuk putri terdiri dari empat alat, yaitu: 

senam alat (floor exercise), kuda-kuda (vaulting horse), palang bertingkat (uneven 

parallel bars), balok keseimbangan (balance beam). Senam artistik sebagai senam 

yang menggabungkan aspek tumbling dan akrobatik untuk mendapatkan efek-efek 

artistik dari gerakan-gerakan yang dilakukan pada alat-alat. Efek artistik 

dihasilkan dari gerakan serta kesempurnaan gerak dalam menguasai tubuh ketika 

melakukan berbagai posisi. 
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Gerakan-gerakan tumbling digabung dengan akrobatik yang dilaksanakan 

secara terkontrol mampu memberikan pengaruh mengejutkan yang mengundang 

rasa keindahan. 

2.7.4. Fase Urutan Latihan Senam 

Ada 3 fase urutan dalam melakukan latihan senam, yang meliputi 

pemanasan (warming up), kegiatan ini, dan pendinginan (cooling down), dengan 

deskripsi sebagai berikut. 

2.7.4.1. Pemanasan (Warming Up) 

Dalam fase ini dapat menggunakan pola warming up yang didahului oleh 

kegiatan stretching atau penguluran otot-otot tubuh dan dilanjutkan dengan 

gerakan dinamis pemanasan. Pola yang kedua yaitu kebalikan dari pola pertama 

dimana seseorang melakukan pemanasan dinamis dulu kemudian dilanjutkan 

dengan melakukan kegiatan penguluran otot-otot tubuh atau stretching.  

Kegiatan pemanasan atau warming up ini memiliki tujuan yaitu 

meningkatkan elastisitas otot dan ligamen di sekitar persendian untuk mengurangi 

resiko cedera. Meningkatkan suhu tubuh dan denyut nadi sehingga 

mempersiapkan diri agar siap menuju ke aktivitas utama, yaitu aktivitas latihan. 

Dalam fase ini, pemilihan gerakan harus dilakukan dan dilaksanakan secara 

sistematis, runtut dan konsisten. Misalnya, apabila gerakan tersebut dimulai dari 

kepala, maka urutannya adalah kepala, lengan, dada, pinggang dan kaki. Begitu 

pila sebaliknya. Gerakan pemanasan biasanya membutuhkan waktu latihan selama 

10-15 menit. 

 



39 

 

 

 

2.7.4.2. Kegiatan Inti 

Fase latihan adalah fase utama dari sistematika latihan senam aerobik. 

Dalam fase ini target latihan haruslah tercapai. Salah satu indikator latihan telah 

memenuhi target adalah dengan memprediksi bahwa latihan tersebut telah 

mencapai training zone.  

Training zone adalah daerah ideal denyut nadi dalam fase latihan. Rentang 

training zone adalah 60%-90% dari denyut nadi maksimal seseorang (DNM). 

Denyut nadi yang dimiliki oleh setiap orang berbeda, tergantung dari tingkat usia 

seseorang. Berikut ini adalah rumus untuk mencari denyut nadi maksimal 

seseorang (DNM). 

DNM = 220-Usia (Tahun) 

 

*Keterangan: 
DNM: Denyut Nadi Manusia 

 

Rumus diatas umumnya digunakan untuk para atlet. Sedangkan rumus 

menghitung denyut nadi maksimal bagi orang awam atau bukan atlet adalah: 

DNM = 200-Usia (Tahun) 

*Keterangan: 
DNM: Denyut Nadi Manusia 

 

Dalam senam aerobik, fase inti dapat dilakukan dengan aktivitas senam 

aerobik low impact, moderate impact, high impact maupun mix impact selama 25-

55 menit gerakan pendinginan biasanya membutuhkan waktu latihan selama 40-

55 menit. 
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2.7.4.3. Pendinginan (Cooling Down) 

Pada fase ini hendaknya melakukan dan memilih gerakan-gerakan yang 

mampu menurunkan frekuensi denyut nadi untuk mendekati denyut nadi yang 

normal, setidaknya mendekati awal dari latihan. Pemilihan gerakan pendinginan 

ini harus merupakan gerakan penurunan dari intensitas tinggi ke gerakan 

intensitas rendah. Ditinjau dari segi faal, perubahan dan penurunan intensitas 

secara bertahap tersebut berguna untuk menghindari penumpukan asam laktat 

yang akan menyebabkan kelelahan dan rasa pegal pada bagian tubuh atau otot 

tertentu.  

Dalam buku yang diciptakan (Rahayu Supanggah, 2002), yang penulis 

soroti adalah berbagai macam penamaan gamelan berdasarkan fungsi, penempatan 

dan garapan. Fungsi dan garapan yang terkait dengan garapan untuk senam adalah 

jenis gamelan ageng, gamenal ageng adalah perangkat gamelan standart dengan 

berbagai jenis kombinasi dan komposisi jumlah serta macam ricikan atau 

sempalannya. Gamelan ini hampir dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari, 

yaitu untuk ritual kemasyarakatan sampai yang paling profan adalah untuk 

hiburan dan komersil. Dari yang mandiri sebagai sarana ekspresi musikal sampai 

tampil untuk menyertai berbagai jenis ekspresi atau penyajian cabang seni yang 

lain. Dalam buku ini juga dijelaskan berbagai ricikan-ricikan pada perangkat 

gamelan termasuk rebab, kendhang, gender, gender penerus, bonang barung, 

bonang penerus, gambang, slentem, ndemung, saron barong, saron penerus, 

kethuk-kempyang, kenong, kempul, gong suwukan, gong ageng, siter atau 

celempung, suling. 
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Dalam buku ini juga dijelaskan bahwa fungsi gamelan kini juga sudah 

mulai berkembang, yaitu pada zaman dulu ketika sebuah pertunjukan gamelan, 

penampilan selalu dilakukan dengan live atau langsung, akan tetapi dengan 

perkembangan zaman, dan perkembangan teknologi, kini dalam sebuah 

penampilan gamelan dalam fungsi komersial tertentu gamelan tidak perlu 

dimainkan secara langsung tetapi dapat dimainkan dengan merekam terlebih 

dahulu. Terkait dengan fungsi gamelan, dalam buku ini juga dijelaskan bahwa 

selain ditampilkan secara mandiri, gamelan juga dapat ditampilkan untuk 

kepentingan lain. Misalnya dalam mengiringi tari, wayang atau ketoprak. Dalam 

penatan dan penempatan ricikan dalam memenuhi fungsi lain ini gamelan dapat 

menyesuaikan sesuai dengan karakteristik yang diinginkan. 

Sehingga dalam referensi buku ini dapat dikatakan bahwa terkait dengan 

fungsi gamelan yang digunakan untuk mengiringi senam adalah gamelan ageng, 

yang mungkin perlu adanya perubahan ricikan terkait dengan karakteristik musik 

iringan senam yang cukup dinamis. Dibuku Bothekan Karawitan II GARAP yang 

diterbitkan oleh (Rahayu Supanggah. 2007) menjelaskan beberapa fungsi atau 

guna gamelan dilihat dari pola garapannya. Pada dasarnya gamelan atau karawitan 

tradisional di lingkungan masyarakat (jawa) disajikan tidak lepas dari fungsi dan 

kegunaannya untuk berbagai keperluan dan peristiwa. Dalam perkembangan 

gamelan, saat ini gamelan juga mulai melakukan sebuah pertunjukan mandiri, 

seperti yang pernah dijelaskan dalam buku Bothekan karawitan 1 dan juga 

melakukan sebuah rekaman untuk keperluan komersil.  
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Terkait dengan fungsi atau guna dalam hal garapan gamelan dibagi yaitu 

Gendhing Pakurmatan, Gendhing Gereja, Gendhing Klenengan, Gendhing 

wayangan. Dalam pokok masalah penelitian ini pola garapan dari gamelan dalam 

pengiring karawitan adalah menggunakan pola garap klenengan yaitu dengan 

model garap yang tidak harus di sajikan dengan kebutuhan dan keperluan dalam 

menyertai kegiatan atau bentuk kesenian. Pilihan repertoar yang dibawakan dalam 

gendhing klenengan menyesuaikan dengan waktu dan event yang sedang 

berlangsung. Terkait dengan model garapnya, pola garap gendhing klenengan 

diserahkan kepada selera dari pengrawit dan tidak ada keharusan untuk 

menyesuaikan dirinya dengan kepentingan dan konteks tertentu diluar kebutuhan 

penyajian karawitan.  

Penggarapan dengan model seperti ini di Jawa disebut dengan jawab 

lumrah, biasa, normal, atau standart dan kadang-kadang tidak perlu disebut secara 

eksplisit jenis garapnya. Garap ini pula yang biasa diajarkan, diteliti, disebarkan, 

dan di mainkan secara luas di seluruh dunia. Ketika dikaitkan dengan pola garap 

gamelan untuk pengiring senam, maka pembuatan bentuk iringan adalah 

berdasarkan term of reference dan pengalaman atau dari pembuat. Dalam hal ini 

ada sebuah kecenderungan bahwa pembuatan musik ini ada kaitannya dengan 

sebuah order atau pesanan. 

Dari beberapa bahan kepustakaan yang telah ditinjau tersebut di atas, 

belum ada yang mengkaji dalam perspektif yang fokus pada aspek musik iringan 

senam konservasi. Dengan demikian, permasalahan yang dijadikan topik dalam 

penelitian ini, dapat dikatakan masih bersifat orisinil dan layak untuk diteliti. 
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Untuk menganalisi senam konservasi ini, penulis menggunakan teori dari 

Lynne Brick. Teori dari Lynne Brick akan digunakan untuk menganalisis musik 

senam konservasi, apakah musik senam konservasi telah memiliki standart 

pemilihan musik yang baik. 

Berikut tabel dari Teori Lynne Brick. 

Irama Per Menit dalam Jarak yang Aman 

 Dengan 

Kursi 

Low 

Impact 

dan hi/lo 

Selingan Bangku Slide 

Pemanasan 120-130 120-135 125-135 125-135 125-135 

Aerobik 120-140 135-158 Tiap 3 menit 

135-158 BPM 

tiap 1 menit 

120-126 BPM 

118-126 120-126 

 

BPM adalah Irama per Menit untuk menunjukkan kecepatan musik, yang 

harus diperhatikan. BPM ditentukan dengan menghitung irama yang terkuat lebih 

dari periode saru menit. Makin rendah BPMnya, semakin lambat musik tersebut, 

begitu sebaliknya. BPM sebaiknya dapat membuat berlatih sesuai dengan target 

denyut jantung dan membuat melakukan berbagai gerakan. BPM yang dianjurkan 

diberikan pada tabel di atas. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1.   Kesimpulan 

 Berdasarkan rumusan masalah, dan dari hasil penelitian tentang musik 

iringan senam konservasi di Univeristas Negeri Semarang melaui observasi, 

wawancara dan studi dokumen penulis dapat menarik simpulan tentang bentuk 

iringan musik senam konservasi menggunakan proses garap karawitan yang 

meliputi unsur-unsur gendhing dalam karawitan dengan ditambahkan beberapa 

lagon atau lagu-lagu tembang dolanan dan tembang jawa. Dari bentuk gendhing 

tersebut, selanjutnya di kombinasikan dengan instrument atau alat musik modern 

seperti drum dengan lagon dari tembang dolanan dan tembang jawa.  

 Hasil dari perpaduan senam modern dengan menggunakan iringan 

karawitan bisa dikatakan relevan, dengan mengubah sedikit dari cara menghitung 

jatuhnya hitungan berat atau gong nya dalam garap karawitan. Karawitan sendiri 

yang biasanya hanya digunakan untuk upacara-upacara adat keagamaan, keraton 

dan kegiatan tradisi lainnya bisa dipadukan dengan musik modern. Mengkaji dari 

gamelan berdasarkan fungsi, penulis menyimpulan fungsi yang dipakai dalam 

proses garap iringan musik senam konservasi menggunakan fungsi gamelan 

ageng. 

Selanjutnya senam konservasi mengalami revisi sebanyak 5 kali, karena 

harus menyesuaikan dengan gerakan senam yang telah ada, dan juga mengalami 

pola garap yang berbeda-beda di setiap revisi. Intinya karawitan sendiri bisa di
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kombinasikan dengan baik dan harmonis dengan kaidah musik barat, dalam 

penelitian ini yang paling mendasar adalah pada ketukan, atau beat, dimana musik 

barat pukulan berat atau gong jatuh pada hitungan pertama, di gabungkan dengan 

karawitan yang mempunyai ketukan berat atau gong pada ketuakan ke empat atau 

terakhir, dengan tambahan instrument drum sebagai kunci pada tempo gerakan.  

5.2.   Saran 

Berdasarkan hasil penelitian penulis dapat memberikan saran: 

1. Kepada pihak kampus Universitas Negeri Semarang, agar tetap menghimbau 

kepada seluruh warga Unnes untuk tetap melaksanakan senam konservasi, 

sebagai salah satu ciri khas dari Universitas Negeri Semarang sebagai 

Universitas Konservasi bertaraf internasional. 

2. Kepada semua pihak untuk mendukung dan melestarikan budaya jawa, 

seperti karawitan, tembang dolanan serta tembang jawa, dengan tetap 

melaksanakan senam konservasi. 

3. Menambah intensitas olahraga dilingkungan kampus, salah satu contonhnya 

dengan menggunakan senam ini, kita bisa melestarikan budaya dan menjaga 

kesehatan tubuh kita. 

4. Agar materi tentang karawitan bisa lebih mendalam, karena penulis 

menyadari, merasa sangat kurang akan pengetahuan tentang seni karawitan 

jawa khususnya. Sehingga para generasi modern, tetap menyalurkan dan 

melestarikan seni budaya jawa. 
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